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Perilaku merokok pada remaja merupakan salah satu masalah kesehatan 

yang dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan dan perilaku hidup 

tidak sehat. Hasil pengkajian di RW 09 Dusun Krajan Desa Sukorambi 

menunjukkan masih tingginya perilaku merokok pada kelompok remaja 

sehingga diperlukan upaya edukasi kesehatan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai bahaya merokok melalui program edukasi kesehatan “Ayo 

Hidup Sehat Tanpa Merokok”. Kegiatan dilaksanakan di RW 09 Dusun 

Krajan Desa Sukorambi, Kabupaten Jember, dengan sasaran 70 remaja 

usia 13–20 tahun. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi 

interaktif, serta pemberian leaflet dan poster edukasi mengenai bahaya 

merokok dan tips berhenti merokok. Evaluasi kegiatan dilakukan 

menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur tingkat pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah edukasi kesehatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja mengenai 

bahaya merokok setelah pemberian edukasi kesehatan dengan 

peningkatan sebesar 43,5%. Kegiatan edukasi kesehatan ini dapat 

menjadi salah satu upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan 

literasi kesehatan remaja serta mendukung terbentuknya perilaku hidup 

sehat di lingkungan masyarakat. 
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Smoking behavior among adolescents is one of the public health problems that can 

increase the risk of health disorders and unhealthy lifestyles. Community 

assessment findings in RW 09, Krajan Hamlet, Sukorambi Village, indicated a 

high prevalence of smoking behavior among adolescents, highlighting the need 

for health education interventions. This community service program aimed to 

improve adolescents’ knowledge regarding the dangers of smoking through the 

health education program entitled “Let’s Live Healthy Without Smoking.” The 

activity was conducted in RW 09, Krajan Hamlet, Sukorambi Village, Jember 

Regency, targeting 70 adolescents aged 13–20 years. The intervention methods 

included lectures, interactive discussions, and the distribution of educational 

leaflets and posters concerning the harmful effects of smoking and smoking 

cessation tips. Program evaluation was carried out using pretest and posttest 

questionnaires to assess participants’ knowledge before and after the health 

education intervention. The results demonstrated an increase in adolescents’ 

knowledge regarding the dangers of smoking following the educational 

intervention, with an improvement of 43.5%. This health education activity can 

serve as a promotive and preventive effort to enhance adolescent health literacy 

and support the development of healthy lifestyle behaviors within the community. 
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Pendahuluan 

Perilaku merokok pada remaja masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat 

yang memerlukan perhatian serius baik secara global maupun nasional. World Health 

Organization (WHO) menyebutkan bahwa konsumsi tembakau pada usia remaja 

berkontribusi terhadap peningkatan risiko penyakit tidak menular seperti penyakit 

kardiovaskular, gangguan pernapasan kronis, kanker paru, serta penurunan kualitas hidup 

pada usia produktif.(1) Selain dampak kesehatan, perilaku merokok pada remaja juga 

berdampak terhadap aspek sosial dan ekonomi, seperti meningkatnya pengeluaran rumah 

tangga, rendahnya produktivitas, serta munculnya perilaku hidup tidak sehat lainnya. Secara 

global, prevalensi penggunaan tembakau pada remaja masih tinggi dan menjadi tantangan 

kesehatan masyarakat di berbagai negara berkembang. Di Indonesia, prevalensi perokok usia 

remaja menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun, termasuk pada kelompok usia 

sekolah.(2)Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi remaja usia 16–19 

tahun yang merokok mencapai 20,5%, sedangkan usia mulai merokok semakin dini pada 

kelompok usia 10–14 tahun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku merokok pada 

remaja merupakan masalah prioritas yang memerlukan upaya promotif dan preventif secara 

berkelanjutan.(3) 

Permasalahan perilaku merokok juga ditemukan pada remaja di RW 09 Dusun Krajan 

Desa Sukorambi Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil pengkajian komunitas, terdapat 70 

remaja usia 13–20 tahun yang termasuk dalam kelompok agregat remaja, dengan sebanyak 

53 remaja (69,7%) memiliki kebiasaan merokok. Tingginya perilaku merokok pada remaja 

dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran terhadap bahaya merokok, kurangnya edukasi 

kesehatan, serta kuatnya pengaruh lingkungan sosial dan pergaulan sebaya. Penelitian 

sebelumnya menyebutkan bahwa faktor keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sosial 

memiliki hubungan yang kuat terhadap perilaku merokok remaja.(4) Selain itu, upaya 

pengendalian perilaku merokok di lingkungan masyarakat belum berjalan optimal karena 

masih terbatasnya kegiatan edukasi kesehatan yang berfokus pada pencegahan perilaku 

merokok pada remaja.(5) Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara perilaku 

hidup sehat yang diharapkan dengan kondisi aktual masyarakat sehingga diperlukan 

intervensi edukasi kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan remaja di lingkungan setempat. 

Pendekatan edukasi kesehatan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini didasarkan 

pada konsep promosi kesehatan dan teori perubahan perilaku yang menekankan pentingnya 

peningkatan pengetahuan sebagai dasar pembentukan perilaku sehat. Health Belief Model 

menjelaskan bahwa seseorang cenderung melakukan perubahan perilaku apabila memiliki 

persepsi terhadap risiko dan dampak kesehatan yang dapat ditimbulkan. Selain itu, Health 

Promotion Model menekankan bahwa perilaku sehat dapat dibentuk melalui peningkatan 

kesadaran, pemberian informasi kesehatan, serta dukungan lingkungan yang positif. Dalam 

konteks remaja, edukasi kesehatan menjadi salah satu strategi promotif yang penting untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai bahaya merokok sehingga diharapkan mampu 

memengaruhi sikap dan perilaku remaja dalam menjaga kesehatan diri. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa media edukasi kesehatan yang interaktif dan menarik efektif 



meningkatkan pemahaman remaja mengenai bahaya merokok dan mendukung perubahan 

perilaku kesehatan.(6)  

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan mengenai bahaya merokok efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja.(7,8) 

Kegiatan penyuluhan kesehatan dengan metode ceramah, diskusi interaktif, video edukasi, 

dan media visual seperti leaflet serta poster terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

remaja mengenai dampak negatif rokok terhadap kesehatan.(9) Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa pendekatan peer educator dan konseling sebaya efektif meningkatkan 

pengetahuan dan motivasi remaja dalam upaya berhenti merokok.(10)  

Meskipun demikian, perubahan perilaku merokok pada remaja masih menjadi 

tantangan karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan sosial, kebiasaan 

keluarga, pengaruh teman sebaya, serta rendahnya kontrol diri remaja. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa keberhasilan penghentian merokok pada remaja dipengaruhi oleh 

pengetahuan, sikap terhadap rokok, dukungan lingkungan, serta paparan pesan antirokok 

secara berkelanjutan.(2) Oleh karena itu, kegiatan edukasi kesehatan perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dan melibatkan dukungan lingkungan sekitar agar pesan kesehatan yang 

diberikan dapat diterima dan diterapkan secara optimal oleh remaja. 

Berdasarkan hasil pengkajian di RW 09 Dusun Krajan Desa Sukorambi, permasalahan 

utama yang ditemukan adalah tingginya perilaku merokok pada remaja, rendahnya 

kesadaran terhadap bahaya merokok, serta belum optimalnya edukasi kesehatan terkait 

pencegahan perilaku merokok di masyarakat. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan 

risiko terjadinya gangguan kesehatan pada remaja apabila tidak dilakukan intervensi secara 

dini.(11) Oleh karena itu, diperlukan upaya promotif melalui edukasi kesehatan yang terarah 

dan sesuai dengan karakteristik remaja sebagai kelompok sasaran. 

Kegiatan edukasi kesehatan “Ayo Hidup Sehat Tanpa Merokok” dipilih sebagai 

bentuk intervensi karena edukasi kesehatan merupakan salah satu pendekatan promotif yang 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait perilaku hidup 

sehat. Melalui pemberian informasi mengenai bahaya merokok, dampak kesehatan, dan tips 

berhenti merokok, remaja diharapkan mampu memahami risiko perilaku merokok serta 

memiliki motivasi untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Selain itu, kegiatan edukasi ini 

juga diharapkan dapat meningkatkan kepedulian masyarakat dan lingkungan sekitar 

terhadap pentingnya pencegahan perilaku merokok pada remaja. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai bahaya merokok melalui edukasi kesehatan 

“Ayo Hidup Sehat Tanpa Merokok” pada remaja di RW 09 Dusun Krajan Desa Sukorambi 

Kabupaten Jember. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain edukasi kesehatan berbasis 

promotif dan preventif dengan pendekatan partisipatif masyarakat. Intervensi dilakukan 

melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan pemberian media edukasi mengenai bahaya 

merokok pada remaja. Pendekatan ini dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta secara aktif dalam memahami dampak perilaku merokok serta mendorong 

peningkatan kesadaran dan perilaku hidup sehat pada remaja. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di RW 009 Dusun Krajan Desa 

Sukorambi, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember pada tanggal 25 April 2025. 

Pelaksanaan kegiatan bertempat di RA Darul Ulum dengan dukungan kader kesehatan dan 
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perangkat setempat. Lokasi kegiatan dipilih berdasarkan hasil pengkajian komunitas yang 

menunjukkan tingginya perilaku merokok pada kelompok remaja serta rendahnya kesadaran 

mengenai bahaya merokok dan perilaku hidup sehat. 

Sasaran kegiatan adalah remaja usia 13–20 tahun yang berdomisili di RW 009 Dusun 

Krajan Desa Sukorambi sebanyak 70 orang. Peserta dipilih berdasarkan hasil pendataan 

komunitas dan kesediaan mengikuti kegiatan edukasi kesehatan. Kriteria inklusi dalam 

kegiatan ini yaitu remaja yang hadir saat pelaksanaan kegiatan dan bersedia mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan secara sukarela. Dari total 70 peserta yang hadir, sebanyak 53 

remaja mengikuti rangkaian pretest dan posttest secara lengkap sehingga data evaluasi 

pengetahuan dianalisis berdasarkan jumlah tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian masyarakat melakukan 

koordinasi dengan ketua RW, kader kesehatan, dan pihak lokasi kegiatan terkait pelaksanaan 

program. Selain itu dilakukan penyusunan materi edukasi, persiapan media pembelajaran, 

dan penyusunan instrumen evaluasi berupa kuesioner pretest dan posttest. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta dan pemberian pretest untuk 

mengukur tingkat pengetahuan awal remaja mengenai bahaya merokok. Selanjutnya 

dilakukan edukasi kesehatan menggunakan metode ceramah interaktif mengenai pengertian 

merokok, kandungan zat berbahaya dalam rokok, jenis-jenis rokok, dampak merokok 

terhadap kesehatan, serta tips berhenti merokok. Materi edukasi disampaikan menggunakan 

media leaflet dan poster edukatif yang memuat informasi kesehatan terkait bahaya merokok. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta menyampaikan pengalaman dan hambatan terkait 

perilaku merokok di lingkungan sekitar. Seluruh tahapan kegiatan mulai dari pretest, 

penyampaian materi, diskusi interaktif, pembagian media edukasi, hingga posttest terlaksana 

sesuai jadwal yang telah direncanakan. Kegiatan edukasi dilaksanakan oleh tim pengabdian 

masyarakat yang terdiri dari dosen dan mahasiswa keperawatan sebagai fasilitator kegiatan. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi kuesioner pretest dan posttest 

mengenai pengetahuan bahaya merokok yang disusun berdasarkan materi promosi 

kesehatan tentang perilaku hidup sehat. Hasil pengetahuan peserta dikategorikan menjadi 

pengetahuan baik dan kurang baik berdasarkan skor jawaban kuesioner yang telah 

ditentukan oleh tim pengabdian masyarakat. Media edukasi yang digunakan berupa leaflet 

dan poster edukatif mengenai kandungan zat berbahaya dalam rokok, dampak kesehatan 

akibat merokok, serta langkah-langkah berhenti merokok. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pretest dan posttest untuk 

mengukur perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi kesehatan 

diberikan. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif yang dianalisis secara deskriptif 

menggunakan distribusi frekuensi dan persentase perubahan tingkat pengetahuan peserta. 

Persentase peningkatan pengetahuan dihitung berdasarkan perubahan proporsi peserta 

dengan kategori pengetahuan baik sebelum dan sesudah intervensi edukasi kesehatan. 

Indikator keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan adanya peningkatan tingkat 

pengetahuan remaja mengenai bahaya merokok dan upaya pencegahannya setelah mengikuti 

edukasi kesehatan. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi 

dan memperoleh izin dari perangkat desa, ketua RW, serta pihak lokasi kegiatan. Seluruh 

peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan dan rangkaian kegiatan serta mengikuti 



kegiatan secara sukarela. Data peserta dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat. 

Hasil 

Kegiatan edukasi kesehatan “Ayo Hidup Sehat Tanpa Merokok” dilaksanakan pada tanggal 

25 April 2025 di RA Darul Ulum RW 009 Dusun Krajan Desa Sukorambi, Kecamatan 

Sukorambi, Kabupaten Jember. Kegiatan ini diikuti oleh 70 remaja usia 13–20 tahun yang 

terdiri dari 53 peserta laki-laki (75%) dan 17 peserta perempuan (25%) (Tabel 1). Dari seluruh 

peserta yang hadir, sebanyak 53 remaja mengikuti rangkaian pretest dan posttest secara 

lengkap sehingga data evaluasi pengetahuan dianalisis berdasarkan jumlah tersebut. 

 

Tabel 1. Karakteristik Remaja di Dusun Krajan Desa Sukorambi 

Jenis Kelamin N % 

Laki – Laki 53 75% 

Perempuan 17 25 % 

Total 70 100 % 

 

Seluruh tahapan kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pemberian pretest untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal remaja mengenai bahaya merokok. Selanjutnya dilakukan penyampaian 

materi edukasi kesehatan menggunakan metode ceramah interaktif mengenai pengertian 

merokok, kandungan zat berbahaya dalam rokok, jenis-jenis rokok, dampak merokok 

terhadap kesehatan, serta tips berhenti merokok. Dalam kegiatan ini, peserta juga diberikan 

leaflet dan poster edukatif sebagai media pembelajaran untuk membantu memahami materi 

yang disampaikan. Setelah sesi penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan 

diskusi interaktif dan tanya jawab, kemudian diakhiri dengan pemberian posttest untuk 

mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi kesehatan 

(Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Edukasi Hidup Sehat tanpa Merokok di Dusun Krajan Desa Sukorambi 

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan tingkat pengetahuan remaja 

mengenai bahaya merokok setelah diberikan edukasi kesehatan. Sebelum intervensi 

dilakukan, sebagian besar peserta memiliki tingkat pengetahuan kurang baik mengenai 
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bahaya merokok. Setelah edukasi kesehatan diberikan, proporsi peserta dengan tingkat 

pengetahuan baik mengalami peningkatan. Data hasil pretest dan posttest menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan peserta sebesar 43,5% setelah mengikuti kegiatan edukasi 

kesehatan. 

Data hasil pretest dan posttest disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

persentase perubahan tingkat pengetahuan peserta. Sebelum edukasi kesehatan diberikan, 

peserta dengan kategori pengetahuan baik mengenai bahaya merokok berjumlah 24 orang 

(45,5%), sedangkan peserta dengan kategori pengetahuan kurang baik berjumlah 29 orang 

(54,5%). Setelah dilakukan edukasi kesehatan, jumlah peserta dengan kategori pengetahuan 

baik meningkat menjadi 47 orang (89%), sedangkan peserta dengan kategori pengetahuan 

kurang baik menurun menjadi 6 orang (11%) (Tabel 2). 

  

Tabel 2. Perbedaan pre test dan post test tingkat pengetahuan merokok Pada Remaja di 

Dusun Krajan Desa Sukorambi 

 

Tingkat Pengetahuan Pre Test Post Test 

N % N % 

Kurang Baik 29 54.5 % 6 11 % 

Baik 24 45.5 % 47 89 % 

Jumlah 53 100 % 53 100 % 

 

Berdasarkan hasil yang di peroleh tersebut terlihat adanya perbedaan tingkat 

pengetahuan merokok sebelum pemberian edukasi dan setelah edukasi, yang dapat dilihat 

pada Gambar 3. Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan mengenai tingkat pengetahuan remaja yang mengalami kenaikan sebesar 43.5%. 

(Gambar 2) 

 

 
Gambar 2. Perubahan Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Bahaya Merokok Sebelum dan Sesudah 

Edukasi 

 

Selain hasil kuantitatif, selama kegiatan berlangsung peserta terlihat aktif mengikuti 

sesi edukasi dan diskusi interaktif. Beberapa peserta menyampaikan pengalaman mengenai 

kebiasaan merokok di lingkungan pertemanan dan keluarga serta menanyakan dampak 
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merokok terhadap kesehatan jangka panjang. Leaflet dan poster edukatif digunakan peserta 

sebagai media untuk memahami materi yang disampaikan oleh tim pengabdian masyarakat. 

Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif selama sesi tanya jawab dan diskusi 

berlangsung hingga kegiatan selesai (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Antusiasme Masyarakat pada Penyuluhan Merokok di Dusun Krajan Desa Sukorambi 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala, yaitu keterbatasan waktu 

sehingga sesi diskusi belum dapat dilakukan secara lebih mendalam pada seluruh peserta. 

Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman peserta juga memengaruhi proses penyampaian 

materi edukasi. Namun demikian, kegiatan didukung oleh keterlibatan kader kesehatan, 

perangkat setempat, serta dukungan fasilitas dari pihak RA Darul Ulum sehingga seluruh 

rangkaian kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan rencana. 

Peningkatan pengetahuan remaja mengenai bahaya merokok menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan dapat menjadi salah satu upaya promotif dalam meningkatkan kesadaran 

remaja terhadap pentingnya perilaku hidup sehat dan pencegahan perilaku merokok di 

lingkungan masyarakat. 

 

Pembahasan 

Peningkatan pengetahuan remaja setelah pelaksanaan edukasi kesehatan menunjukkan 

bahwa intervensi promotif melalui penyuluhan dan media edukasi mampu meningkatkan 

pemahaman remaja mengenai bahaya merokok. Sebelum intervensi dilakukan, sebagian 

besar remaja memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik terkait dampak merokok 

terhadap kesehatan. Setelah pemberian edukasi, proporsi remaja dengan tingkat 

pengetahuan baik mengalami peningkatan. Hasil ini menunjukkan bahwa rendahnya 

pengetahuan menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya perilaku 

merokok pada remaja di Dusun Krajan Desa Sukorambi. Edukasi kesehatan memberikan 

kesempatan kepada remaja untuk memperoleh informasi yang lebih tepat mengenai 

kandungan rokok, dampak kesehatan, serta pentingnya perilaku hidup sehat tanpa merokok. 

Peningkatan pengetahuan tersebut sejalan dengan konsep promosi kesehatan yang 

menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang dapat memengaruhi 

terbentuknya perilaku kesehatan seseorang.(12) Temuan ini juga didukung oleh penelitian 

terbaru yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi berbasis komunitas efektif 
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meningkatkan literasi kesehatan dan kesadaran remaja terhadap risiko perilaku 

merokok.(13,14) 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Nurahmah (2021) yang menunjukkan 

bahwa peningkatan pengetahuan memiliki hubungan dengan peningkatan kesadaran remaja 

terhadap perilaku merokok.(15) Penelitian lain juga melaporkan bahwa edukasi kesehatan 

berbasis sekolah dan komunitas mampu meningkatkan pemahaman remaja mengenai risiko 

penggunaan tembakau serta mendorong terbentuknya sikap yang lebih positif terhadap 

perilaku hidup sehat.(16) Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai 

bahaya merokok. Namun demikian, pada kegiatan ini evaluasi yang dilakukan masih terbatas 

pada aspek pengetahuan dan belum mengukur perubahan perilaku merokok secara langsung 

dalam jangka panjang. Selain faktor pengetahuan, perilaku merokok pada remaja juga 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial, teman sebaya, kebiasaan keluarga, serta kemudahan 

akses terhadap rokok di lingkungan masyarakat.(17) Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

perilaku merokok pada remaja merupakan masalah yang bersifat multifaktorial sehingga 

memerlukan pendekatan promotif dan preventif yang berkelanjutan. 

Keberhasilan kegiatan edukasi kesehatan ini didukung oleh keterlibatan aktif peserta 

selama sesi diskusi dan tanya jawab. Remaja terlihat antusias dalam menyampaikan 

pengalaman terkait kebiasaan merokok di lingkungan pertemanan maupun keluarga. 

Dukungan kader kesehatan dan pihak sekolah dalam menyediakan fasilitas kegiatan juga 

membantu kelancaran pelaksanaan program. Selain itu, penggunaan leaflet dan poster 

bergambar mempermudah peserta memahami materi yang disampaikan karena informasi 

diberikan secara visual dan komunikatif. Metode ceramah interaktif yang dikombinasikan 

dengan diskusi kelompok turut meningkatkan partisipasi peserta selama kegiatan 

berlangsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menyebutkan bahwa media 

edukasi visual dan pendekatan partisipatif lebih efektif meningkatkan keterlibatan remaja 

dalam program promosi kesehatan dibandingkan metode satu arah.(18) 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa hambatan yang memengaruhi proses 

edukasi. Keterbatasan waktu menyebabkan sesi diskusi belum dapat dilakukan secara 

mendalam pada seluruh peserta. Selain itu, terdapat variasi tingkat pemahaman peserta 

terhadap materi yang diberikan sehingga beberapa peserta memerlukan penjelasan ulang 

menggunakan bahasa yang lebih sederhana. Sebagian remaja juga masih menganggap 

perilaku merokok sebagai hal yang umum dalam lingkungan sosialnya. Untuk mengatasi 

kondisi tersebut, tim pelaksana menggunakan pendekatan komunikasi interaktif, 

memberikan contoh kasus sederhana, serta membuka sesi tanya jawab agar peserta lebih 

mudah memahami materi edukasi yang diberikan. 

Kegiatan edukasi kesehatan ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kesadaran remaja mengenai pentingnya perilaku hidup sehat tanpa merokok. Peningkatan 

pemahaman peserta diharapkan menjadi langkah awal dalam mendukung upaya promotif 

dan preventif terhadap perilaku merokok pada remaja di lingkungan masyarakat. 

Keterlibatan kader kesehatan dan pihak sekolah juga membuka peluang keberlanjutan 

program edukasi kesehatan secara berkala melalui kegiatan penyuluhan remaja dan promosi 

kesehatan berbasis komunitas. Temuan ini memperlihatkan bahwa edukasi kesehatan dapat 

menjadi salah satu strategi pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan literasi 

kesehatan remaja terkait bahaya merokok.(19) 



Meskipun demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Evaluasi kegiatan hanya dilakukan dalam jangka pendek melalui pengukuran 

pretest dan posttest sehingga belum dapat menggambarkan perubahan perilaku merokok 

secara nyata. Jumlah peserta yang terbatas pada satu wilayah komunitas juga menyebabkan 

hasil kegiatan belum dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Selain itu, 

instrumen evaluasi yang digunakan masih berfokus pada aspek pengetahuan dan belum 

mencakup pengukuran sikap maupun perilaku kesehatan remaja secara komprehensif. 

Berdasarkan hasil kegiatan, edukasi kesehatan mengenai bahaya merokok perlu 

dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan keluarga, sekolah, kader kesehatan, dan 

tokoh masyarakat agar peningkatan pengetahuan remaja dapat dipertahankan.(20) Program 

lanjutan juga perlu dikembangkan dalam bentuk pendampingan remaja, kampanye 

lingkungan bebas asap rokok, serta edukasi berbasis peer group untuk memperkuat 

dukungan sosial terhadap perilaku hidup sehat. Selain itu, penelitian atau kegiatan 

selanjutnya disarankan untuk mengevaluasi perubahan perilaku merokok dalam jangka 

panjang dan mengukur efektivitas intervensi komunitas secara lebih komprehensif. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan edukasi kesehatan “Ayo Hidup Sehat Tanpa Merokok” di Dusun Krajan Desa 

Sukorambi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja mengenai bahaya 

merokok setelah pemberian edukasi kesehatan. Intervensi edukatif yang dilakukan melalui 

metode ceramah, pembagian leaflet dan poster, serta diskusi interaktif mampu meningkatkan 

pemahaman remaja terkait dampak merokok terhadap kesehatan dan pentingnya perilaku 

hidup sehat. Peningkatan literasi kesehatan tersebut diharapkan dapat menjadi langkah awal 

dalam membangun kesadaran remaja terhadap pencegahan perilaku merokok di lingkungan 

masyarakat. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas 

merupakan salah satu upaya promotif dan preventif yang relevan dalam mendukung 

peningkatan kesehatan masyarakat, khususnya pada kelompok remaja yang rentan terhadap 

perilaku kesehatan berisiko. Oleh karena itu, diperlukan pelaksanaan edukasi kesehatan 

secara berkelanjutan dengan melibatkan keluarga, sekolah, kader kesehatan, dan tokoh 

masyarakat guna memperkuat dukungan sosial serta menciptakan lingkungan yang 

mendukung perilaku hidup sehat pada remaja. Selain itu, program serupa dapat 

dikembangkan dengan cakupan yang lebih luas disertai evaluasi jangka panjang terhadap 

perubahan perilaku merokok remaja. 
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